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5.1. Kesimpulan

Berdasarkan analisis terhadap pertanyaan penelitian:

Bagaimana tektonika arsitektur dengan material bekas pada bangunan kafe
Warung Pengepul Kayu?

Dapat ditarik kesimpulan mengenai penggunaan material bekas pada tektonika
arsitektur pada Warung Pengepul Kayu sebagai berikut:

Tektonika material bekas pada Warung Pengepul Kayu secara garis besar adalah
pemanfaatan kembali bangunan eksisting yang dipadukan dengan penggunaan ulang
material bekas dari berbagai macam sumber yang berbahan dasar tanah liat, kayu, marmer,
baja, dan tegel, yang sebagian besar digunakan ulang dengan fungsi yang berbeda dengan
fungsi material tersebut pada penggunaan sebelumnya. Kesimpulan ini dapat dirincikan
lagi dengan pernyataan-pernyataan berikut:

Tektonika ruang pada Warung Pengepul Kayu dapat dilihat dari tiga sudut pandang,
yaitu dari segi ekonomi ruang, layout ruang, dan kenyamanan ruang. Analisis yang telah
dilakukan menunjukkan bahwa area 2 yang berfungsi sebagai ruang kafe memiliki hierarki
tertinggi dibanding area 1 yang berfungsi sebagai ruang penerima dan ruang 3 yang
berfungsi sebagai servis. Area 2 juga dibagi menjadi tiga bagian dengan suasana ruang
yang berbeda meskipun fungsi yang dinaungi sama.

Tektonika konstruksi pada Warung Pengepul Kayu terdiri dari penggunaan material
bekas yang bervariasi yaitu tanah liat yang berbentuk genting dan bata, batuan marmer,
kayu, baja, dan tegel. Tektonika konstruksi yang berperan sebagai elemen pembentuk
ruang vertikal sangat bervariasi dari segi material, namun didominasi oleh penggunaan
material berbahan dasar tanah liat berbentuk bata dan genting yang disusun dengan susunan
berulang dan berirama dengan cara ditumpuk dengan perekat. Berbeda dengan tektonika
konstruksi yang berperan sebagai elemen pembentuk ruang vertikal, tektonika konstruksi
yang berperan sebagai elemen pembentuk ruang horizontal bawah tidak bervariasi dan
hanya terdiri dari penggunaan tegel bekas dengan susunan grid yang dipasang dengan
digabungkan dengan perekat, sedangkan tektonika konstruksi yang berperan sebagai
elemen pembentuk ruang horizontal atas terdiri dari penggunaan baja yang dilas, kayu yang
menggunakan butt joint yang diperkuat paku, dan genting yang disusun secara grid dan

menumpu pada struktur.
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Tektonika Ornamen pada Warung Pengepul Kayu dapat dilihat sebagai penggunaan
kayu bekas yang disusun dengan pola susunan dan teknik pemasangan yang berbeda-beda
antar ornamen, dan diletakkan pada bagian-bagian kafe yang berbeda untuk menambah
kesan material kayu pada bagian-bagian tersebut.

Material bekas yang digunakan pada tektonika Warung Pengepul Kayu terdiri dari
material-material bekas yang berasal dari bermacam-macam sumber, baik dari eksisting,
bangunan lain, ataupun sumber selain bangunan, yang sebagian besar digunakan berbeda

dengan fungsi pada penggunaan material tersebut sebelumnya.

5.2. Saran

Dari hasil penelitian ini, peneliti dapat memberi saran untuk meningkatkan
penggunaan material bekas dalam karya arsitektur. Selain untuk memanfaatkan potensi dari
material-material tersebut, bangunan yang dibangun dengan material bekas juga dapat
mengurangi emisi dan bahan yang terbuang sebagai residu. Selain itu, proses desain yang
berbeda dapat menjadi latihan bagi arsitek untuk dapat berpikir lebih kreatif, sekaligus

mendapatkan segala potensi yang ada.
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